Fungsi Logika
Fungsi logika ini mengutamakan  cara berpikir secara logika.   Sebelum beranjak lebih jauh, ada beberapa istilah yang berhubungan dengan fungsi logika, yaitu :
a.    Expresi Logika
Expresi  logika  (pertanyaan  logika)  sangat  diperlukan  dalam  penggunaan fungsi logika.  Pertanyaan atau ekpresi logika dinyatakan oleh operator relasi sebagai berikut :
    =     :      sama dengan
    <     :      lebih kecil
    >     :      lebih besar
    <=   :      lebih kecil sama dengan
    >=   :      lebih besar sama dengan
    <>   :      tidak sama dengan
Bila  operasi   ini   diterapkan   dalam   expresi   logika,   pernyataan   yang memenuhi syarat akan bernilai benar (True) dan pernyataan yang tidak memenuhi syarat akan bernilai salah (False).  Nilai E5 akan bernilai True bila diketik =C5<D5 dan nilai E6 akan bernilai False bila diketik C6>D6
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Gambar Contoh penggunaan operator relasi
b.   Operator Logika
Selain   operator   relasi   ada  pula   yang   disebut   dengan   operator   logika. Operator  logika  berfunsi  untuk  menggabungkan  dua  ata  u  lebih  exp[resi logika.  Yang termasuk kedalam operator logika adalah fungsi AND dan OR. Berikut ini cara penulisan operator ini dalam berntuk rumusnya.
    AND(Expresi_Logika_1,Expresi_Logika_2,Expresi_Logika_n)
    OR(Expresi_Logika_1,Expresi_Logika_2,Expresi_Logika_n)
Fungsi  operator  logika  AND  adalah  untuk  menggabungkan  dua  atau lebih suatu expresi  logika.   Bila  memenuhi  syarat  akan ditampilkan  pesan nilai TRUE.   Dan jika tidak memeuhi syarat akan ditampilkan nilai FALSE. Fungsi  operator  logika  OR  adalah  untuk  menggabungkan  dua  atau  lebih expresi  logika  dan  akan  bernilai  TRUE  jika  salah  satu  expresi  logika
memenuhi  syarat  dan bernilai  FALSE  jika  kedua  expresi  tidak  memenuhi syarat.   Perhatikan  contoh berikut.   Sel C3 tertulis TREU pada saat diketik
=OR(A3>50,B3>50)   sedangkan  sel  D3  tertulis  TRUE  pada  saat  diketik
=AND(A3>50,B3>50)
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Contoh penggunaan operator logika
c.    Logika If
Fungsi  if disebut  juga  sebagai  fungsi  logika.    Fungsi  ini  berfungsi  untuk mencari   nilai   benar   dari   suatu   kondisi   yang   disyaratkan.      Penulisan perintahnya adalah sebagai berikut.
=IF(Logical_Test,If_Value_True,If_Value_False)
Maksud dari formula tersebut adalah bila logika tes terdiri atas sel yang diuji berikut expresi logikanya)  memenuhi suatu kondisi pada syarat yang dibuat dengan operasi relasiatau operator logika, maka sel akan menampilkan  nilai benar.   Sednagkan,  nilai salah akan tampil jika logika tes tidak sesuai atau tidak memenuhi  syarat  yang diinginkan  expresi  logika.   Perhatikan  contoh
berikut.
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Untuk mengetikan  rumusnya,  pada sel C5 adalah =IF(B5=”A”,”Mobil,”Motor”). Selanjutnya dilakukan penyalinan dan hasilnya dapat seperti terlihat di samping.
Untuk penulisan huruf perlu diapit dengan tanda     kutip     (“),     sedangkan      untuk
penulisan angka bias tanpa tanda kutip (“)
d.   Fungsi String (Left, Mid dan Right)
Fungsi String berfungsi sebagai pemenggal suatu huruf atau karakter pada sel tertentu.    Fungsi ini dapat digabungkan dengan fungsi logika dalam penggunaannya .
Sintaks penulisan formula ini sebagai berikut.
    =LEFT(sel,n)
    =MID(sel,m,n)

=RIGHT(sel,n) Keterangan :
Sel   : Posisi baris dan kolom yang dicari
n      : Jumlah huruf yang akan diambil (dipenggal)
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m     : posisi awal pemenggalam huruf (hanya berfungsi dengan MID) Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh berikut.
Contoh penggunaan String
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